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Abstrak 
Ikhlas merupakan kesucian hati dalam beribadah atau beramal untuk 

menuju kepada Allah. Ikhlas adalah suasana kewajiban yang mencerminkan 

motivasi bathin kearah beribadah kepada Allah dan kearah membersihkan 

hati dari kecenderungan untuk melakukan perbuatan yang tidak menuju 

kepada Allah.Terdapat  lima aspek penting dalam ikhlas, yaitu (1) ikhlas 

dalam arti pemurnian agama (2) ikhlas dalam arti pemurnian agama dari 

hawa nafsu dan perilaku menyimpang; (3) ikhlas dalam arti pemurnian amal 

dari bermacam-macam penyakit dan noda yang tersembunyi; (4) ikhlas dalam 

arti pemurnian ucapan dari kata-kata yang tidak berguna, kata-kata buruk, 

dan kata-kata bualan, serta (5) ikhlas dalam arti pemurnian budi pekerti 

dengan mengikuti apa yang dikehendaki oleh Tuhan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitaif dengan pendekatan semiotik bayaniyah 

melalui studi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan ikhlas.Peneltian 

dilaksanakan dengan menggali makna-maknayang mendekati bahkanyang 

tepat untuk mnemukan hakikat makna ikhlas. Beberapa litertur tafsir 

digunakan untuik mendukung penulisan ini. 

 

Kata kunci: ikhlas, perspektif, Al Quran. 

 

PENDAHULUAN 
 Al-Quran adalah risalah yang hidup dan selalu urgen hingga hari akhir, oleh 

karena itu pintu penafsiran al-Quran harus selalu dibuka dan jangan pernah ditutup. 

Sisi lain al-Quran sebagai sumber dan penggerak kaum muslimin dalam 

pengaplikasian ajaran serta tuntunan hidup mereka, memotifasi munculnya 

penafsiran di setiap masa merupakan keniscayaan yang tak terelakkan. 

Penafsiran secara tematik merupakan suatu metode yang masih belum 

banyak dibahas kaidah, corak, dan tahapan-tahapan oleh mufassirin terdahulu, 

walaupun di era sekarang sudah banyak yang mengkaji dan memberi arahan-arahan 

dalam penulisan tafsir . 

Artikel  ini membahas konsep ikhlas dengan pendekatan tafsir tematik. Di 

dalamnya dikaji tentang pengertian ikhlas serta klasifikasi ayat-ayat tentang ikhlas 

berdasar pada makna lafadz, periodisasinya (Makkiyah dan Madaniyah), asbabun 

nuzulnya, serta perubahan lafadz yang memberikan makna yang berbeda pada setiap 

ayat. Dengan beberapa penjelasan tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang jelas tentang konsep ikhlas berdasar pada perspektif al-Quran dengan 

pendekatan tafsir tematik. 

 

 

                                                           
1  Dosen IAI Bunga Bangsa Cirebon 
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PEMBAHASAN 

A. Asal Kata Ikhlas dan Terminologinya 

 Kata Ikhlas dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai: hati 

yang bersih (kejujuran); tulus hati (ketulusan hati) dan kerelaan.
2
 Sedangkan dalam 

bahasa Arab kata ikhlas berasal dari kata à§�º   yang mempunyai pengertian 

tanqiyah asy-syai wa tahdzibuhu (mengosongkan sesuatu dan membersihkannya).
3
 

Ikhlas merupakan bentuk masdar dari kata �»ü§��ºà¨ó�ºà§� yang secara bahasa 

berarti yang tulus, yang jujur, yang murni, yang bersih, dan yang jernih (shafa)
4
, 

naja wa salima (selamat), washala (sampai), dan LÔWD]DOD�(memisahkan diri), atau 

berarti perbaikan dan pembersihan sesuatu.
5
  

Secara etimologi, kata ikhlas dapat berarti membersihkan (bersih, jernih, suci 

dari campuran dan pencemaran, baik berupa materi ataupun immateri). Sedangkan 

secara terminologi, ikhlas mempunyai pengertian kejujuran hamba dalam keyakinan 

atau akidah dan perbuatan yang hanya ditujukan kepada Allah.
6
 Kata ikhlas dalam 

Kamus Istilah Agama diartikan dengan melakukan sesuatu pekerjaan semata-mata 

karena Allah, bukan kerena ingin memperoleh keuntungan diri (lahiriah atau 

batiniah).
7
 

             Ada beberapa pendapat ulama mengenai pengertian ikhlas: 

1. Menurut pendapat Abu Thalib al-0DNNL�\DQJ�GLNXWLS�ROHK�/X¶luatul Chizanah 

mengatakan bahwa ikhlas mempunyai arti pemurnian agama dari hawa nafsu 

dan perilaku menyimpang, pemurnian amal dari bermacam-macam penyakit 

dan noda yang tersembunyi, pemurnian ucapan dari kata-kata yang tidak 

berguna, dan pemurnian budi pekerti dengan mengikuti apa yang dikehenaki 

oleh Tuhan.
8
 

2. Menurut al-Qusyairi, ikhlas adalah penunggalan al-Haqq dalam mengarahkan 

semua orientasi ketaatan. Dia dengan ketaatannya dimaksudkan untuk 

mendekatkan diri pada Allah semata tanpa yang lain, tanpa dibuat-buat, tanpa 

ditujukan untuk makhluk, tidak untuk mencari pujian manusia atau makna-

makna lain selain pendekatan diri pada Allah. Bisa juga di artikan penjernihan 

perbuatan dari campuran semua makhluk atau pemeliharaan sikap dari 

pengaruh-pengaruh pribadi.
9
 

3. Al-Ghazali menyatakan bahwa amal yang sakit adalah amal yang dilakukakn 

karena mengharap imbalan surga. Bahkan menurut hakikatnya, bahwa tidak 

                                                           
2 Tim Penyusun, Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus 5Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 322. 
3 Ibnu Faris, MuÔjam al-Maqaayis  fi  al-Lugah (Beirut: Dar al-Jail, 1991), h. 208. 
4 Sahabuddin dkk, Ensiklopedi Al-4XUÔDQ��.DMLDQ�.RVDNDWD, Cet. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 

2007), h. 635. 
5 Abi al-Hasan Ahmad ibn al-Faris ibn Zakaria, Mu`jam Maqaayis al-Lughah, j. II (Beirut: 

Dar al-Fikr, 1986), h. 208. 
6 6KRIDXVVDPDDWL�� ³,NKODV� SHUVSHNWLI� $O-4XUÆDQ�� .DMLDQ� 7DIVLU� 0DXGKXÆL´, dalam Jurnal 

Hermeneutik, Vol. 7, No. 2 (Desember 2013), h. 334. 
7 M. Shodiq, Kamus Istilah Agama, cet. II (Jakarta: C.V. SIENTTARAMA, 1988), h. 133. 
8 /XÆOXDWXO� &KL]DQDK�� ,NKODV 3URVRVLDO"�� 6WXGL� .RPSDUDVL� %HUGDVDU� &DSV�� GDODP� Jurmal 

Psikologi Islam, Vol. 8, No. 2 (Tahun 2011), h. 146 
9 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi an-Nasaburi, Risalah Qusyairiyah: Sumber 

Kajian Ilmu Tasawuf,,, h. 297. 
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dikehendaki dengan amal itu selain wajah Allah Swt. Dan itu adalah isyarat 

kepada keikhlasan orang-orang yang benar (al-siddiqiin), yaitu keikhlasan 

PXWODN´�
10

 

4. Muhammad `Abduh mengatakan ikhlas adalah ikhlas beragama untuk Allah 

Swt. dengan selalu manghadap kepada-Nya, dan tidak mengakui kesamaan-Nya 

dengan makhluk apapun dan bukan dengan tujuan khusus seperti 

menghindarkan diri dari malapetaka atau untuk mendapatkan keuntungan serta 

tidak mengangkat selain dari-Nya sebagai pelindung.
11

 

 

Dari definisi diatas, ikhlas merupakan kesucian hati dalam beribadah atau 

beramal untuk menuju kepada Allah. Ikhlas adalah suasana kewajiban yang 

mencerminkan motivasi bathin kearah beribadah kepada Allah dan kearah 

membersihkan hati dari kecenderungan untuk melakukan perbuatan yang tidak 

menuju kepada Allah. Dengan satu pengertian, ikhlas berarti ketulusan niat untuk 

berbuat hanya karena Allah. 

Seseorang dikatakan memiliki sifat ikhlas apabila dalam melakukan perbuatan, 

ia selalu didorong oleh niat untuk berbakti kepada Allah dan bentuk perbuatan itu 

sendiri dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya menurut hukum syariah. Sifat 

seperti ini senantiasa terwujud baik dalam dimensi fikiran ataupun perbuatan.
12

  

Dalam pandangan ilmu tasawuf, ikhlas mempunyai tingkatan-tingkatan 

tersendiri. Pertama, Ikhlas Awam, yaitu dalam beribadah kepada Allah, karena 

dilandasi perasaan rasa takut terhadap siksa Allah dan masih mengharapkan pahala. 

Kedua, Ikhlas Khawas, yaitu beribadah kepada Allah karena didorong dengan 

harapan supaya menjadi orang yang dekat dengan Allah, dan dengan kedekatannya 

kelak ia mendapatkan sesuatu dari Allah SWT. Ketiga, Ikhlas Khawas al-

Khawas yaitu beribadah kepada Allah karena atas kesadaran yang mendalam bahwa 

segala sesuatu yang ada adalah milik Allah dan hanya Allah-lah Tuhan yang 

sebenar-benarnya.  

Dari penjelasan diatas, tingkatan ikhlas yang pertama dan kedua masih 

mengandung unsur pamrih (mengharap) balasan dari Allah, sementara tingkatan 

yang ketiga adalah ikhlas yang benar-benar tulus dan murni karena tidak 

mengharapkan sesuatu apapun dari Allah kecuali Ridha-Nya.
13

  

  

B. Kata Ikhlas dilihat dari periodisasi turunnya ayat. 

Berdasar pada periodisasinya (waktu dan tempat turunnya ayat), ayat-ayat 

yang mengandung kata ikhlas beserta padanannya dapat diklasifikasikan menjadi 

dua, yaitu makkiyah dan Madaniyah. Berikut tabelnya: 

 

 

 

 

                                                           
10 Al-Ghazali, ,K\DÔ�8OXPLddin (Jakarta: C.V. Faizan, 1989), h. 61. 
11 Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir al-Qurann al-Hakiim, j. V, cet. 2 (Kairo: Majallah al-

Manar, 1947), h. 475. 
12 https://guzzaairulhaq.wordpress.com 
13 Yunus Hanis Syam. 2008. Quantum Isam. Yogyakarta: Optimus.37-40. 
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Tabel 1. Turunnya Surat-surat Al quran 

 

Periode Nama Surat Ayat 

1. Periode Makkah Ash-Shaffaat 40, 74, 128, 160, 169 

Al-Hijr 40 

Maryam 51 

Shaad 46, 83 

An-Nahl 66 

Yusuf 12 

Al-mukmin 14, 65 

Az-Zumar 2, 3, 11, 14 

Al-Ankabut 65 

Luqman 32 

Yunus  22 

Al-$¶UDI 29, 32 

Al-$Q¶DP 139 

2. Periode Madinah Al-Baqarah 94, 139 

Al-Bayyinah 5 

An-Nisa 146 

Al-Ahzab 50 

 

 Berdasar pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang tergolong 

dalam kategori Makkiyah  ada 26 ayat dalam 13 surat, sedangkan yang termasuk 

dalam madaniyyah berjumlah 5 ayat yang terdapat dalam 4 surat. Berikut ini isi 

kandungan yat-ayat tersebut sesuai dengan periode turunnya ayat: 

1. Makkiyah 

a. Mengkisahkan tentang Nabi dan kaum-kaum terdahulu 

Kisah tentang Nabi Yusuf yang dipilih dan diangkat oleh raja 

sebagai tangan kanannya karena kejujuran dan setia, penuh tanggung jawab, 

berilmu, dan tabah serta kuat imannya (Q.S. Yusuf (12): 45). Kisah saudara 

Yusuf yang melakukan penyendirian karena salah seorang dari mereka tidak 

bisa mengganti Bunyamin yang ditahan oleh Nabi Yusuf (Q.S. Yusuf (12): 

80). Kisah Nabi Yusuf yang menolak ajakan istri al-Aziz karena itu 

melanggar agama, kesucian jiwa raganya dan menghianati tuannya. Sebab 

hal tersebut, Yusuf termasuk hamba yang terpilih (Q.S. Yusuf (12): 24). 

Kisah Nabi Musa As. yang dipilih Allah untuk menceritakan risalah-Nya 

dengan mengangkatnya sebagai nabi dan rasul karena ia seorang yang ikhlas 

(Q.S. Maryam (19): 51). Allah memberikan ujian kepada kaum musyrikin 

yang sedang berlayar di lautan dengan ombak yang dahsyat. Sebab hal 

tersebut kaum musyrikin tersebut berdoa dengan penuh keikhlasan. Akan 

tetapi ketika diselamatkan dari bahaya yang ditimpanya, mereka 

menyekutukan Allah (Q.S. Yunus (10): 22, Q.S. al-`Ankabut (29): 65, Q.S. 

Luqman (31): 32). Berisi tentang kaum kafir Mekah yang berjanji akan 

beriman dan melakukan perintah Allah dengan sebenarnya (Q.S. ash-

Shaffaat (37): 169). 
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b. Berbicara mengenai tauhid 

Perintah menyembah hanya kepada Allah dengan memurnikan 

ketaatan kepada-Nya tanpa adanya syirik dan ria (Q.S. az-Zumar (39): 2-3). 

Perintah untuk menyembah dan memohon kepada Allah dengan ikhlas, 

memurnikan ibadah hanya kepada-Nya, dan tidak mempersekutukan dengan 

suatu apapun. (Q.S. Gaafir (40): 14, 65). Allah memerintah Muhammad 

untuk mengatakan kepada kaum musyrikin untuk meyembah Allah, menaati 

perintah-Nya, memurnikan ketaatan dalam menjalankan agama, berbuat 

adil, mengerjakan salat dan beribadah dengan ikhlas karena Allah (Q.S. al-

A`raaf (7): 29, Q.S. az-Zumar (39): 11, 14). Hamba Allah yang terpilih 

adalah yang memiliki sifat ikhlas yang selalu mensucikan Allah dari segala 

sifat kekurangan dan tidak layak bagi-Nya. (Q.S. ash-Shaffaat (37): 160). 

Allah memberikan kenikmatan kepada hamba yang taat berupa keikhlasan 

dan bersih dari dosa dan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. (Q.S. 

ash-Shaffaat (37): 40, 74). 

c. Keutamaan-keutamaan Akhlaq dan balasan 

Allah mensucikan dan mengangkat derajat tinggi kepada para Nabi 

karena memelihara kebersihan jiwa dan menjauhkan diri dari dosa, sehingga 

mereka ikhlas menaati perintah, berjuang dalam kebenaran dan 

melenyapkan kebatilan (Q.S. Shaad (38): 46). Perintah Allah kepada 

hambanya untuk memperhatikan pelajaran yang ada pada binatang ternak, 

bahwa lewat binatang ternak tersebut Allah memproduksi susu yang bersih 

dan bergizi yang berada diantara darah dan kotoran. (Q.S. an-Nahl (16): 66). 

Hamba yang tidak dapat digoda setan adalah hamba yang saleh, ikhlas, dan 

kuat imannya. (Q.S. al-Hijr (15): 40). 

 

2. Madaniyah 

Pada periode ini ayat-ayat yang turun membahas tentang kekhususan yang 

diberikan Nabi Muhammad untuk menikahi perempuan mukmin yang 

menyerahkan dirinya kepada Nabi tanpa maskawin. Ini tidak dimiliki oleh 

kaum mukminin yang harus memenuhi syarat-syarat akad nikah dan lainnya 

dan tidak boleh menikahi seorang perempuan dengan hibah atau tanpa saksi. 

(Q.S. Al-Ahzaab (33): 50). Kaum munafik yang diberi kesempatan untuk 

bertobat sebelum ajalnya tiba, yaitu dengan melaksanakan perintah dan 

menjauhi larangan Allah serta ikhlas dalam melakukannya karena Allah. (Q.S. 

an-Nisa (4): 146). Penolakan terhadap apa yang dikatakan orang Yahudi dan 

Nasrani yang menganggap bahwa agama merekalah yang benar, kemudian 

Allah menegaskan dalam ayat ini bahwa agama yang benar adalah agama yang 

berdasarkan tauhid dan agama yang memurnikan ketaatan kepada Allah. (Q.S. 

al-Baqarah (2): 139). Perintah kepada Nabi agar mengatakan kepada orang-

orang Yahudi jika memang benar surga itu hanya untuk mereka, maka mintalah 

mati dengan segera. Akan tetapi mereka tidak menginginkan kematian, mereka 

malah mengejar dan berjuang untuk mendapatkan kenikmatan dunia. (Q.S. al-

Baqarah (2): 94) 
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C. Klasifikasi ayat-ayat tentang Ikhlas berdasar Asbaab An-Nuzuul 
Mengenai persoalan apakah seluruh ayat al-Quran memiliki asbaab an-nuzuul 

atau tidak, ternyata telah menjadi bahan kontroversi diantara para ulama. Ada yang 

berpendapat bahwa tidak semua ayat al-4XUÆDQ� PHPLOLNL� asbaab al-nuzuul. 

Sehingga, diturunkan tanpa ada yang melatarbelakanginya (LEWLGD¶) dan ada juga 

ayat al-4XU¶DQ� LWX� GLWXUXQNDQ� dengan dilatarbelakangi oleh suatu peristiwa (gairu 

LEWLGDÔ). Ada juga yang berpendapat bahwa semua ayat al-4XUÆDQ�PHPLOLNL�asbaab 

an-nuzuul. Pendapat ini megatakan bahwa kesejarahan Arabia pra-4XU¶DQ�SDGD�PDVD�

turunnya al-4XU¶DQ�PHUXSDNDQ�ODWDU�EHODNDQJ�Pakro al-4XU¶DQ��VHPHQWDUD�ULZD\DW-

riwayat asbaab an-nuzuul merupakan latar belakang mikronya.
14

 

Berikut beberapa ayat tentang ikhlas yang memiliki asbaab an-nuzuul, 

yaitu: 

1. Al-Baqarah ayat 94 

×#É��D̄��Õ0W5� [��Ä1Á�V��Ãq��i� ���ÅQWm ¦\ )[���\i<°Ã��� ���<R_¡ °�� V]�C°K%�©DTÀj�¥�� �<� ���

��ÃS �=\-W) VÙ�_1×S \-Ù� ���D̄��Ø/ÅÊ<Á��|ÚÜ°�°i� _��§²¨��

Artinya : Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat 

(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, Maka 

inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar. 

 

Terdapat suatu riwayat dari Ibn Jariir dari Abi al-`Aliyyah dikemukakan 

EDKZD�NDXP�<DKXGL�EHUNDWD��³WLGDN�DNDQ�PDVXN�VXUJD�NHFXDOL�SHQJDQXW�DJDPD�

<DKXGL�´� 0DND� $OODK� PHQXUXQNDQ� D\DW� LQL� �4�6�� DO-Baqarah: 94) sebagai 

sindiran kepada orang-orang yang mengaku ahli surga. 

 

2. Al-$¶5DI�D\DW��� 

×#É��ÕC W%�W3 �m \O�VR R<c ¯w������Ü³ ª/�� ���\NWm Ø\U	��®P°j� W�°È °��°0�W� ®Jk �¼���XT�]C°%�ª�Ùw Jm� �����×# É��q̀°F�

WÛÏ°� ��°����SÄ=W%�XÄ�r̄Û�®Q�SXj\UÙ� ���� XkØ5ri� ���<R _¡ °�� V]�W3 ×S Wc�°R\-� Xjª�Ù� �����\�°�� [k[��Ä# ¦A¡[ÝÈ5�

°0�Wc )[����4 ×S V�°��WDSÈ+V!ÕÈWc�§¬«¨��

Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 

yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah 

yang mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu 

(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, 

khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan 

ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui. 

 

                                                           
14 Rosihon Anwar, Ulum al-4XUÔDQ, cet. 6 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h.60. 
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Disuatu riwayat dikemukakan, pada zaman jahiliyyah ada seorang wanita 

yang tawaf di Baitullah dengan telanjang bulat dan hanya bercawat secarik 

kain. Ia berteriak-WHULDN� GHQJDQ� PHQJDWDNDQ�� ³SDGD� KDUL� LQL� DNX� KDODONDQ�

VHEDJLDQ�DWDX�VHOXUXKQ\D��NHFXDOL�\DQJ�DNX�WXWXSL�LQL�´�0DND� turunlah ayat ini 

(Q.S. al-A`raaf: 31) memerintahkan untuk berpakaian rapi apabila memasuki 

masjid, dan ayat selanjutnya (Q.S. al-A`raaf: 32) sebagai pemberi peringatan 

kepada orang-orang yang mengharamkan apa yang dihalalkan Allah Swt.. Di 

riwayatkan oleh Muslim dari Ibn `Abbas.
15

 

3. Al-Ahzaab ayat 50 

� \I vc U
�� Wc�q³ ª��=� ����� �5̄��� R<Ú Q ÕOU	�\� V��\� \B�XTÙw U	�Ü³ ª/��� ���_0 ÙjV"�XÄ��¦ÉFXqS ÄBÊ	�� W% XT�

Õ0 V�Q W%�\� Ä<k°-Wc��� �-°%�XÄ �� VÙU	������| Ù̂k Q WÃ�°1� R<W�XT�\� °K+[Å�°1� R<W�XT�\� °*� �-WÃ�

°1� R<W�XT�\� °��V]�°1� R<W�XT�\� °*� Q � \\�³ª/� �� ���WD×m \B�\F�| \̂ÈW%�<QU	 ]p×' ��XT��RR<°% ØUv%�D̄��

Õ0 W�\FXT�� SM_� ÙÝW5�¥E³ ª��= °��ØD̄��\j�XqU	�q³ ª��=� ���DU	�� XJ\U¦�=W) Ô�Rd�<R _¡°�� V]�\� ���C°%�©DTÀj�

WÛÜ°=°% ØUÀ-Ù� �����ÕiV��� X=Ø. ¯ WÆ��W%�� R<Õª Wm VÙ�×1̄IÙjQ WÆ�ßr̄Û�×1̄I ¦B� XTÙw U	�� W%XT�Õ0 [�Q W%�

×1ÀI Ä=� \-Øc U	��Z ÙjV�°��WDS Å�Wc�| Ù̂k Q WÃ�´NWm \O���|E�[�XT������� ;qS ÁÝ[Î�� 8-j°O�q�§®©¨��

Artinya : Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri- 

isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang 

kamu miliki yang Termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang 

dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan 

dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara 

perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu 

dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah 

bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 

Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan 

untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang 

Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba 

sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. dan 

adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Diriwayatkan at-Tirmizdi, dihasankan oleh al-Haakim, dan disahihkan 

pula dari as-Suddi, dari Abi Shalih, dari Ibn `Abbaas, yang bersumber dari 

UmmX� +DDQL¶� ELQW� $EL� 7KDOLE�� EDKZD� 5DVXOXOODK� VDZ�� PHPLQDQJ� 8PPX�

+DDQL¶�ELQW�$EL�7DOLE��WDSL�LD�PHQRODNQ\D��5DVXOXOODK�SXQ�PHQHULPD�SHQRODNDQ�

                                                           
15 H.A.A. Dahlan, M. Zaka Alfarisi dkk., Asbaabun Nuzuul,,, h. 230, lihat juga Jalal ad-Diin 

as-Suyuuti, Lubaab an-Nuqul fi Asbaab an-Nuzuul,,,h. 96. 
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itu. Setelah kejadian itu, turunlah ayat tersebut di atas (Q.S. al-Ahzab (33): 50) 

yang menegaskan bahwa wanita yang tidak turut berhijrah tidak halal dinikahi 

Rasulullah. Sehubungan dengan LQL�� 8PPX� +DQLÆ� EHUNDWD�� ³$NX� WLGDN� KDODO�

dinikahi Rasulullah selama-ODPDQ\D�� NDUHQD� DNX� WLGDN� SHUQDK� KLMUDK�´�

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Haatim dari Isma`il ibn Abi Khalid, dari Abu 

6DDOLK�� \DQJ� EHUVXPEHU� GDUL� 8PPX� +DDQLÆ� EDKZD� D\DW� \DQJ� DULQ\D� ³GDQ�

(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-

anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan 

dari saudara laki-laki ibumu, dan anak-anak perempuan dari saudara 

SHUHPSXDQ�LEXPX�\DQJ�WXUXW�KLMUDK�EHUVDPD�NDPX«��(Q.S. al-Ahzab (33): 50) 

VHEDJDL� ODUDQJDQ�NHSDGD�1DEL� VDZ��XQWXN�PHQLNDKL�8PPX�+DDQL¶�\DQJ� WLGDN�

turut hijrah. 

Diriwayatkan oleh Ibn Sa`d yang bersumber dari `Ikrimah bahwa 

firman Allah, ...wa imraatan muÔminatan«����GDQ� SHUHPSXDQ� 0XNPLQ«��

(Q.S. al-Ahzaab (33): 50) turun berkenaan dengan Ummu Syariik al-Dausiyyah 

yang menghibahkan dirinya kepadada Rasulullah Saw.. Diriwayatkan oleh Ibn 

Sa`d yang bersumber dari Muniir ibn `Abdullah ad-Dauli bahwa Ummu Syarik 

Gaziyyah bint Jabir ibn Hakim ad-Dausiyyah menyerahkan dirinya kepada 

Nabi Saw. (untuk dinikahi). Ia seorang wanita yang cantik. Dan Nabi Saw. 

PHQHULPDQ\D�� %HUNDWDODK� C$LV\DK�� ³7DN� DGD� EDLNQ\D� VHRUDQJ� ZDQLWD� \DQJ�

menyerahkan diri kepada seorang laki-laki (untuk dinikaKL��´�%HUNDWDODK�8PPX�

6\DULN� �� ³.DODX� EHJLWX� DNXODK� \DQJ� NDPX� PDNVXGNDQ�´� 0DND� $OODK�

PHPEHULNDQ� MXOXNDQ�PXÆPLQDK� NHSDGD� 8PPX� 6\DULN� dalam Q.S. al-Ahzaab 

D\DW� ��� \DQJ� DUWLQ\D� ³...dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 

kepada Nabi...´� Setelah turun ayat tersebut, berkatalah `Aisyah: 

³6HVXQJJXKQ\D�$OODK�PHPSHUFHSDW�PHQJDEXONDQ�NHPDXDQPX�´ 

 

4. Az-Zumar ayat 3 

�YU	����ÀCc°G�����À¨ °�� VcÙ� �����|ÚÏ°�����XT���TÅk Vc�%���¦°%�à�°O °5TÀj�XÄ �� Xj°� ØTU	�� W%�
×1ÉF ÀiÈ� ØÈW5��Y ¯���� W5S È�Jm V�Äk °��rQ�̄��������r V�Ù� Äw��D̄�������Ä1Å�ÙVVf�Ô2ÀIR<ØoW��r ¯Û�� W%�×1ÉF�°Ok°Ù�

|ESÁÝ̄ W*ÙcVf����D̄��������Y�s°iÕIWc�ÕC W%�XS ÉF�³!ªk�[��·q��Ý���§¬¨��

Artinya : Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari 

syirik). dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): 

"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 

Kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan 

memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. 

Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan 

sangat ingkar. 

Terdapat suatu diwayat dikemukakan bahwa ayat ini turun berkenaan 

dengan tiga suku bangsawan: `Amir, Kinanah, dan Bani Salamah, yang 
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menyembah berhala. Mereka menganggap bahwa malaikat itu putri-putri Allah, 

serta penyembahan terhadap berhala-berhala itu hanyalah untuk mendekatkan 

diri kepada Allah. Ayat ini turun sebagai penegasan dari Allah bahwa ucapan 

mereka itu hanyalah dusta belaka dan kedustaan itu akan dibuktikan kelak di 

akhirat. Diriwayatkan oleh Juwaibir dari Ibn `Abbas. 

 

D. Kata Khalasa dan Perubahan Bentuknya di dalam Al-Quran 
Istilah ikhlas GDODP� EHQWXN� DVOL� ³¹ü§� ´� WLGDN� GLWHPXNDQ� GL� GDODP� DO-

4XUÆDQ��1DPXQ��WHUP�ikhlas yang berakar dari kata khalasa dengan berbagai macam 

derivasinya secara menyeluruh ditemukan sebanyak 31 kali dalam 30 ayat, 

sedangkan jumlah bentuk yang berbeda terdapat 14 bentuk dan tersebar dalam 17 

surat.
16

 

Adapun perinciannya yaitu: 

Tabel 2. 

Kata Khalasa dan Perubahan Bentuknya di dalam Al-Quran 
 

No Lafal Bentuk Penyebutan Keterangan 

1 

�ñ� ô¼ öß� ô§ 

Isim Fa`il  (mufrad) 3 kali al-Baqarah (2): 94, 

 al A`raaf (7): 32,  

al-Ahzaab (33): 50 

2 �öß� ô§�ó� ô¼  Isim Fa`il  (mufrad) 1 kali Saad (38): 46 

3 �ò� ô¼ öß� ô§ Isim Fa`il  (mufrad) 1 kali al-An`aam (6): 139 

4 �õº öß� ô§ Isim Fa`il  (mufrad) 1 kali az-Zumar (39): 3 

5 � ñ¼ öß� ô§ Isim Fa`il  (mufrad) 1 kali an-Nahl (16): 66 

6 �¼ ôà¨ õã ,VLP�0DI¶XO��PXIUDG� 1 kali Maryam (19): 51 

7 �¼ öà¨ õã Isim Fa`il  (mufrad) 3 kali az-Zumar (39): 2, 11, 14 

8 æô¼ ôà¨ õã Isim Maf`ul (jama` 

mudzakkar) 

8 kali Yusuf (12): 24, al-Hijr 

(15): 40, as-Shaaffaat 

(37): 40, 74, 128, 160, 

169, Shaad (38): 83 

9 æô¼ öà¨ õã Isim Fa`il (jama` 

mudzakkar) 

7 kali al-A`raaf (7): 29, Yunus 

(10): 22, al-`Ankabuut 

(29): 65, Luqmaan (31): 

32, Gaafir (40): 14, 65, 

al-Bayyinah (98): 5 

10 åî¼ öà¨ õã Isim Fa`il (jama` 

mudzakkar) 

1 kali al-Baqarah (2): 139 

11 �î¼à§� Fi`il Madi 1 kali an-Nisaa (4): 146 

12 �³�ê¼ öà¨  Fi`il Mudhari` 1 kali Yusuf (12): 54 

13 �î¼à§ Fi`il Madi 1 kali Yusuf (12): 80 

14 �è¼à§� Fi`il Madi 1 kali Shaad (38): 46 

 

                                                           
16 Muhammad `Abd al-Baqi, al-Mu`jam al-Mufahras li Alfazd  al-4XU¶DQ� DO-Karim 

(Bandung: CV. Diponegoro, t.th), h. 302. 
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Adanya perbedaan bentuk tersebut mengakibatkan arti yang berbeda 

juga. Dalam makalah ini penulis memberikan uraian perbedaan makna dari kata 

�è¼à§�, �¼ öà¨ õã, �ò� ô¼ öß� ô§, �î¼à§�, � ñ¼ öß� ô§, æô¼ ôà¨ õã, dan �õº öß� ô§   

 

1. Pemaknaan Kata Kerja �è¼à§� 
 Kata �è¼à§� terdapat dalam QS Shaad ayat 46 

�� �5̄��1ÀI� R<Ô¡Q Ø\U	��R_¡ °�� Vc ��sWm Ó�°l�®q� ������§¯¨� 

Artinya :Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan 

(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang Tinggi Yaitu selalu 

mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. 

 

Dalam proses pensucian yang harus diperhatikan adalah benda yang 

untuk membersihkan juga harus bersih, tidak tercampur dengan campuran 

lain. Oleh karenanya, pemaparan pensucian selalu dibarengi dengan 

pengingatan daar-akhirat�� 6HVHRUDQJ�PHQMDGL� EHUVLK� GDQ� WXOXV� GDODP� WD¶DW�

karena ia ingat akhirat yang terekpresikan dalam sudut pandang 

pemikirannya di segala hal, permasalahan yang dihadapi dan mengitari 

hidupnya.  

Seseorang menjadi suci dan bersih disebabkan oleh pertolongan dan 

kelembutan-Nya. Hal ini dipahami dari faedah huruf (ba) yang berfungsi 

sababiyyah seperti kalimat ê�ã®Û�� âß�Ë� êç�� ��´�� ñ�� âàÌß���� ê�ã®Û� (Saya 

memulyakanya sebab ia berilmu). 

Oleh karena itu, penyebutan �ªß� ï®Û«  (ingat negeri akhirat) adalah 

campur tangan Allah dalam menitiskan ketulusan berperilaku, berbuat dan 

kecintaan dalam lubuk hati manusia sehingga mereka ingat dan terarah 

padaNya. Seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu al-Mundzir artinya 

³6HVXQJJXKQ\D� PHQJLQJDW� VXUJD�� PHQJLQJDWNDQ� PHUHND� DNDQ� NHKLGXSDQ�

akhirat dan mendorong mereka untuk menyenanginya dan menjadikan 

mereka tidak menggantungkan seluruh hidupnya untuk akhirat secara tulus 

GDQ�WRWDOLW\�´ 

 

2. Pemaknaan �¼ öà¨ õã 

�� �5̄���� X=Ù�Ws5U	�| Ù̂k V� ¯��_ �W) ¦� Ù� ���©F�\U Ù� �� ¯��°iÈ�ÕÃ�� VÙ��� ����6¡ ¯ ÙcÉ&�ÈO ���|ÚÏ°G�����

§«¨� 

Artinya : Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (Al Quran) 

dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya  (QS. Az-Zumar:2) 

©#É���� ���ÀiÈ�ÕÃU	�� 6¡̄ ÙcÉ&��Ä	 ���³®Bc°j�§ª¨��
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Artinya : .DWDNDQODK�� ³+DQ\D� $OODK� VDMD� \DQJ� DNX� VHPEDK� GHQJDQ�

memurnikan ketaatan kepada-1\D� GDODP� �PHQMDODQNDQ�� DJDPDNX´�

(QS. Az-Zumar:14). 

�Vl ¯VÙ���SÈ� ¦�Xq�r̄Û�¦�Ú ÁÝÙ� �����ÃS WÃ\j��� ���WÛÜ¦¡ ¯ ÙcÉ&�ÈOV��WÛÏ °G������ �-Q VÙ�×1ÀI� �IZ8�r Q�̄��
¯Jn\� Ù� ����Vl ¯��×1 ÉF�WDS Å�̄nÕ�Èd�§¯®¨��

$UWLQ\D�³0DND�DSDELOD�PHUHND�QDLN�NDSDO�PHUHND�PHQGRD�NHSDGD�$OODK�

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya; Maka tatkala Allah 

menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) 

mempersekutukan (Allah) (QS Al-Ankabat:65).  

�Vl ¯�XT�1 ÆMXn °�[Î�´N ×S �%�©#Q xÀ� �� [����ÃS WÃ\j������WÛÜ¦¡ ¯ ÙcÉ&�Ä	 V��WÛÏ °G������ �-Q VÙ�×1ÀI��IZ8�rQ�̄��
¯Jn\� Ù� ���1 ÀI Ø<°-VÙ�´i¦¡W) Ù�v%���� W% XT�Ài\UÙI Vf��� X=°)�Wc� W� ¯���Ȳ��r#Å���q� �)\\��qSÁÝ [��§¬«¨��

$UWLQ\D�³GDQ�DSDELOD�PHUHND�GLODPXQ�RPEDN�\DQJ�EHVDU�VHSHUWL�JXQXQJ��

mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya Maka 

tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu sebagian 

mereka tetap menempuh jalan yang lurus. dan tidak ada yang 

mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi 

LQJNDU´��46��/XTPDQ����� 

�� W% XT���àTÃpª' Ê	��Ȳ����TÀiÈ� ØÈXk °�������WÛÜ¦¡ ¯ ÙcÉ&�Ä	 V��WÛÏ°G�����XÄ �� [ÝX=ÄO���SÀ-k ª�Äc XT�QQ�S Q �¡� ���

��S É"ØUÄc XT�QQ�S [� �s� �����\�°�� VlXT�ÀCc °j�°R\-®JjV�Ù� ���§®¨� 

$UWLQ\D�³3DGDKDO�PHUHND�WLGDN�GLVXUXK�NHFXDOL�VXSD\D�PHQ\HPEDK�$OODK�

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 

yang lurus, dan supaya mereka mendirikan s}alat dan menunaikan zakat; 

dan yang demikian Itulah agama yang lurus. (QS. Al-Bayyinah:5). 

 

Ayat-ayat yang terdapat kata mukhlishan kita temukan 8 kali 

sebagaimana yang telah diuraikan di atas. Kata mukhlishan, mukhlishiin, 

terambil dari kata ( ºà§ ) khalusha yaitu yang murni yang telah hilang 

darinya segala sesuatu yang tadinya mengotori sesuatu itu. Kata ini dapat 

juga berarti murni meskipun tidak pernah disentuh oleh kotoran. Demikian 

ar-Raghib al-Ashfihani berpendapat.  

Kata ( æóªß� ) ad-diin, bahkan semua kata yang terdiri dari huruf-

huruf yang sama walaupun dengan bunyi/harakat yang berbeda seperti ( æóªß� 
) diin/ agama atau dain/(hutang) utang atau (daana-yadiinu) dana-

yadinu/menghukum kesemuanya menggambarkan hubungan dua pihak di 

mana pihak kedua berkedudukan lebih rendah dibanding dengan pihak 



105 

 

EduProf Volume 1 No. 02, September 2019 

 

 

pertama. Perhatikanlah hubungan antara peminjam dan pemberi pinjaman, 

antara yang dihukum dan yang menghukum, dan antara manusia dan Tuhan 

\DQJ� PHQXUXQNDQ� DJDPD�� ,EQ� µ$V\XU� PHPDKDPL� NDWD� ad-diin dalam arti 

ibadah, karena hubungan antara manusia dengan Allah tecermin dalam 

ibadahnya. Dalam sebuah hadis\ dinyatakan bahwa: ³DG-Diin al-

0X¶DDPDODK��$JDPD�DGDODK�KXEXQJDQ�WLPEDO�EDOLN�\DQJ�KDUPRQLV�´ 

0HQXUXW� 7KDEDWDED¶L�� NDWD� ³ad-GLQ´� dapat juga dipahami dengan 

³WDWD� FDUD� \DQJ� GLWHPSXK� PDQXVLD� GDODP� NHKLGXSDQ� EHUPDV\DUDNDW´� GDQ�

yang dimaksud dengan perintah beribadah adalah cerminan ketundukan 

kepada Allah dan ketaatan menempuh jalan yang ditetapkan-Nya. Dengan 

demikian menurutnya, ayat di atas memerintahkan untuk menampakkan 

ketundukan kepada Allah dalam segala aspek kehidupan dengan mengikuti 

apa yang disyariatkan-Nya dan dalam keadaan mukhlis memurnikan agama 

kepada-Nya dan tidak mengikuti selain apa yang disyariatkan-Nya.  

 

3. Pemaknaan kata �ò� ô¼ öß� ô§ dalam arti pengertian yang khusus 

×#É��D̄��Õ0 W5� [��Ä1Á�V��Ãq��i� ���ÅQ Wm ¦\)[���\i<°Ã������<R_¡ °�� V]�C °K%�©DTÀj�¥�� �<� ���

��ÃS �=\-W) VÙ�_1×S \-Ù� ���D̄��Ø/ÅÊ<Á��|ÚÜ°�°i� _��§²¨��

$UWLQ\D� ³.DWDNDQODK�� ³-LND� NDPX� �PHQJDQJJDS� EDKZD�� NDPSXQJ�

akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang 

lain, Maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar (QS. Al-

Baqarah:94). 

WÛÏ°� ����XT���S È��k[��� X=°*� Wc� W�̄��#2 À��·1 Ö�È�XT�r̄Û�°0�\-É xÀ� �����C W%�¯ W�Rd��� ���Ä	Ú�̄ Õ² Äc�

C W%XT�Ú
 W�Rd�ÈOÚ \È ÙI Vf��r Q"WÃ��¾� Xn¦ ��2jª�W*Ô�v%�§¬²¨��

$UWLQ\D�³GDQ�PHUHND�PHQJDWDNDQ��³$SD�\DQJ�DGD�GDODP�SHUXW�ELQDWDQJ�

ternak ini adalah khusus untuk pria Kami dan diharamkan atas wanita 

NDPL�´� GDQ� MLND� \DQJ� GDODP� SHUXW� LWX� GLODKLUNDQ� PDWL��0DND� SULD� GDQ�

wanita sama-sama boleh memakannya. kelak Allah akan membalas 

mereka terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Bijaksana lagi Maha mengetahui (QS. Al-$Q¶DP����� 

×#É��ÕC W%�W3 �m \O�VR R<c ¯w������Ü³ª/ �� ���\NWm Ø\U	��®P°j� W�°È °��°0�W� ®Jk�¼� ��XT�]C°%�ª�Ùw Jm������×#É��

q̀°F�WÛÏ °���°����SÄ=W%�XÄ�r ¯Û�®Q�S Xj\UÙ� ���� XkØ5ri� ���<R _¡°�� V]�W3 ×S Wc�°R \-� Xjª�Ù� �����\� °�� [k[��

Ä#¦A¡[ÝÈ5�°0� Wc )[����4×S V�°��WDS È+V!ÕÈWc�§¬«¨��
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$UWLQ\D� ³.DWDNDQODK�� �6LDSDNDK� \DQJ� PHQJKDUDPNDQ� SHUKLDVDQ� GDUL�

Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 

pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya 

itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, 

khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami 

menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui. (QS. AL-

$¶5RI����� 

� \I vc U
�� Wc�q³ ª��=� ������5̄��� R<Ú Q ÕOU	�\� V��\� \B�XTÙw U	�Ü³ ª/��� ���_0 ÙjV"�XÄ��¦ÉFXqSÄBÊ	�� W%XT�

Õ0 V�Q W%�\� Ä<k°-Wc��� �-°%�XÄ �� VÙU	������| Ù̂k Q WÃ�°1� R<W�XT�\�°K+[Å�°1� R<W�XT�\� °*� �-WÃ�

°1� R<W�XT�\�°�� V]�°1� R<W�XT�\�°*� Q � \\�³ ª/��� ���WD×m\B� \F�| \̂ÈW%�<QU	 ]p ×'��XT��R R<°% ØUv%�D̄��

Õ0 W�\FXT�� SM_� ÙÝW5�¥E³ ª��= °��ØD̄��\j�XqU	�q³ ª��=� ���DU	�� XJ\U¦�=W) Ô�Rd�<R_¡ °�� V]�\����C °%�
©DTÀj�WÛÜ°=°% ØUÀ-Ù� �����ÕiV��� X=Ø. ¯ WÆ�� W%�� R<Õª Wm VÙ�×1̄I ÙjQ WÆ�ßr ¯Û�×1̄I ¦B� XTÙw U	�� W% XT�Õ0[�Q W%�

×1ÀI Ä=� \-Øc U	��Z ÙjV�°��WDS Å�Wc�| Ù̂k Q WÃ�´N Wm \O���|E�[�XT�������;qS ÁÝ [Î��8-j°O�q�

§®©¨� 

$UWLQ\D� ³+DL� 1DEL�� 6HVXQJJXKQ\D� .DPL� WHODK� PHQJKDODONDQ� EDJLPX�

isteri- isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba 

sahaya yang kamu miliki yang Termasuk apa yang kamu peroleh dalam 

peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) 

anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak 

perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan 

dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara 

perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan 

mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau 

mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang 

mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan 

kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang 

mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. dan adalah 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Ahzab:50). 

 

Riwayat Ibnu Jarir al-7KDEDUL�GDUL�$EX�µ$OL\DK�PHQJDWDNDQ�EDKZD�

sebab turunnya ayat 94 dalam surat al-Baqarah yaitu ketika kaum yahudi 

menganggap bahwa yang layak menjadi penghuni surga adalah orang 

yahudi, maka nabi memerintahkan agar disampaikan kepada mereka jika 
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benar bahwa pernyataan surga hanya khusus � âÜß� �¼ß�§ (untuk mereka 

menafikan kaum lain, maka mintalah mereka untuk segera mati agar mereka 

segera dapat menikmati indahnya surga di mana manusia lebih senang untuk 

menerima kesenangan dan menolak kesusahan.  

Seandainya anggapan mereka benar maka di atas bumi ini tidak 

ditemukan kaum yahudi karena mereka akan lebih memilih mati untuk 

mendapatkan surga yang serba enak dan nyaman. Hal senada juga 

disampaikan oleh Ibnu Kas\ir ketika beliau memaparkan penafsiran Ibnu 

µ$EEDV�GDODP�7DIVLU�DO-Quran al-µ$]dim. tetapi mereka tidak memilih mati 

XQWXN� PHQGDSDWNDQ� µNHNKXVXVDQ¶� WHUVHEXW�� LQL� VHEDJDL� EXNWL� DNDQ�

kebohongan mereka. 

Ayat di atas adalah rangkaian dari ayat-ayat yang membicarakan 

tentang bagaimana menguji kejujuran dan ketulusan iman orang yahudi dan 

merefuse anggapan atau penilaian egois yang tidak memiliki landasan sama 

sekali. Seperti diketahui pada dasarnya Yahudi adalah komunitas matrialis 

yang sangat concern dan senang dengan kehidupan dunia, dan sangat benci 

dengan kematian maka pernyataan ad-Daar al-Akhiirah (surga) Khalishatan 

min duuni an-Naas (hanya khusus yahudi bukan orang lain) adalah 

pemaknaan yang relevan. Jika dicermati lebih dalam, dari rangkaian ayat di 

atas dengan bahasan ikhlash dapat kita tarik beberapa hal bahwa angapan 

kekhususan yahudi sebagai putra Allah dan menjadi kekasihnya, anggapan 

sebagai ahli surga dan anggapan bahwa seandainya mereka dimasukkan 

neraka hanya cuma sesaat ternyata menimbulkan kesombongan dan 

mempengaruhi ketulusan, kejujuran dari sebuah keimanan dengan bukti 

bahwa ketika diminta mati mereka lebih memilih indahnya dunia dan tidak 

ingin bersua kepada Allah. 

 

4. Kata  akhlashu dalam konteks sikap munafiq. 

�Ȳ��|ÚÏ°� �������S È��V"���S ÀUQ Õ�U	 XT���S À-_¡W*ÕÃ��XT����� ¯����S ¾¡Q Ø\U	XT�Ô2ÀIR<c °j����
| ®̂��� V� 
TÊ
 VÙ�\ÌW%�|ÚÜ °=°% ØUÀ-Ù� �����W� ÕS\yXT�°1ØUÄc������WÛÜ°=°% ØU À-Ù� �����m ÕBU	�

� 8-j°À WÃ�§ª¯¨��

 
$UWLQ\D� ³NHFXDOL� RUDQJ-orang yang taubat dan Mengadakan perbaikan 

dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) 

agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama 

orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-

orang yang beriman pahala yang besar (QS An-Nisa: 146). 

 

Setelah Allah menerangkan tentang ancaman berat bagi pelaku 

kemunafikan berikut indikasi-indikasi kemunafikan sebagai peringatan 
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keras, maka kemudian di ayat ini Allah menjelaskan tentang terbukanya 

pintu taubat sebagai bukti kasih Allah terhadap makhluk-Nya. Dalam 

penerimaan taubat orang munafiq, Allah mensyaratkan empat hal : 

a. Penyesalan terhadap perbuatan yang telah mereka lakukan (taubat). 

b. Melakukan pembenahan (ishlaah) dengan mencurahkan segala usaha 

untuk selalu melakukan perbuatan yang baik dengan harapan mampu 

membersihkan gumpalan-gumpalan kotoran (pamer, bermalas-malasan 

melakukan shalat) kemunafikan. 

c. Percaya dan berpegang teguh (L¶WLVDm) pada kandungan petunjuk-

petunjuk yang dipaparkan dalam al-Quran dan hadis nabi Muhammad. 

d. Melakukan perintah dan ajaran agamaNya dengan tulus hanya 4. mencari 

keridhaannya semata (ikhlash lillaah).
17

 

 

Ketulusan terhadap Allah akan tergambarkan dalam konsistensi serta 

kontinuitas permohonan, pengabdian hamba kepada-Nya dengan 

mengerahkan segala usaha sikap, ucapan dan ketulusan hati hanya dari, 

untuk dan kepada-Nya. Dalam melakukan ketaatan mereka tidak mengharap 

selain ridha-Nya dan dalam menghadapi sulitnya hidup atau untuk 

kepentingan sesaat dalam permohonannya mereka tidak lari untuk mengadu 

kecuali kepada-Nya. 

 

5. Makna Kholishon dan Mukhlashin dengan makna bersih 

�D̄�XT�×� Å�V��r ¯Û�ª2�\È Ø5)] ���<QXn×� °ÈV����� Å�k ª�Ô�~6���Ý«G(�r̄Û��°O °5S Å¼È���C°%�©ÛØÜ W���A ×m VÙ��4\jXT�

� �<W����� 6¡°�� V]�� <Ó ®��� \y�WÛǕ�m��� °L��§¯¯¨��

Artinya ³dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar 

terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa 

yang berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan 

darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya (QS An-

Nahl:66). 

� W% XT�WDØTWsÙI Ê%��Ȳ���W%�Ø/ÅÊ=Å��|ESÉ \-ØÈV"�§¬²¨��Ȳ��\j� W�°Ã������WÛÜ¦¡Q Ù¼ À-Ù� ���§©¨�

 Artinya ³dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terhadap 

kejahatan yang telah kamu kerjakan, 40. tetapi hamba-hamba Allah yang 

dibersihkan (dari dosa). (QS As-Shofat: 39-40) 

 

 

Segala hal ada kemungkinan dicemari atau tercampur dengan hal lain 

dan ketika ia bersih dan jernih tanpa ada campuran maka ketika itu disebut 

dengan hal yang bersih, tulus atau murni atau ikhlash. Sedangkan pekerjaan 

                                                           
17 Wahbah Zuhaili, At-Tafsiir al-Muniir fi al-Aqiidah wa asy-SyariiµDK� ZD� DO-Manhaj, 

(Beirut: Daar al-Fikr, t.t.), juz 1, hlm.342. 
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yang benar tulus dan jernih untuk Allah juga disebut ikhlash. Secangkir susu 

yang diambil dari hewan ternak dikatakan murni apabila memang tidak 

tercampur dengan darah atau kotoran hewan tersebut atau kotoran lain 

seperti yang tergambarkan dalam firman Allah di atas. 

 

6. Makna Khalis yang disandarkan pada kata Ad-din 

�YU	����ÀCc °G�����À °̈�� VcÙ� �����|ÚÏ°� ����XT���TÅkVc�%���¦°%�à� °O°5TÀj�XÄ �� Xj°� ØTU	��W%�
×1ÉF ÀiÈ� ØÈW5��Y ¯����W5S È�Jm V�Äk °��r Q�̄��������r V�Ù� Äw��D̄�������Ä1Å�ÙVVf�Ô2ÀIR<ØoW��r̄Û�� W%�×1ÉF�°Ok°Ù�

|ESÁÝ̄ W*ÙcVf����D̄��������Y�s°iÕIWc�ÕC W%�XS ÉF�³!ªk�[��·q��Ý���§¬¨��

$UWLQ\D� ³,QJDWODK�� KDQ\D� NHSXQ\DDQ� $OODK-lah agama yang bersih (dari 

syirik). dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): 

"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 

Kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan 

memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. 

Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan 

sangat ingkar (Az-Zumar:3). 

 

Di kalangan ahli tafsir terdapat perbedaan pendapat mengenai 

pengertian ad-diin al-khaalish. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Dalam Al-4XU¶DQ�GDQ�7HUMHPDKQ\D�(Depag. RI), yang dimaksud adalah 

agama yang bersih (dari syirik),
18

 yakni Islam sebagaimana dikatakan al-

Hasan.
19

 

b. Menurut Qatadah: Bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah (Syahadat 

Tauhid)
20

. Pengertian ini berkaitan dengan masalah keimanan (akidah). 

Menurut as-Samarqandi: al-wiqayah wa al-wahdaniyyah (perlindungan 

dan tauhid)
21

 

c. Menurut Ibnu Kasir dan as-Sabuni: Amal yang ikhlas semata-mata 

karena Allah. Maksud ayat tersebut adalah bahwa Allah tidak akan 

menerima amal kecuali yang dikerjakan dengan ikhlas karena Allah. 

Dalam sebuah hadis riwayat al-Hasan dari Abu Hurairah, diceritakan 

bahwa seorang laki-ODNL� EHUWDQ\D�� ³<D� 5DVXODOODK�� VHVXQJJXKQ\D� DNX�

menyedekahkan sesuatu dan berbuat sesuatu dengan maksud untuk 

PHQFDUL� ULGKR� $OODK� GDQ� SXMLDQ� PDQXVLD�´� 0DND� 5DVXODOODK� 6DZ��

                                                           
18 Depag RI, AI-4XU¶DQ�GDQ�7HUMHPDKQ\D��hlm. 745. 
19 Mahmud Al-Alusi Abu al-Fad)l, Ruuh  al-0DµDani  fi Tafsiir al-4XU¶DQ�DO-Adzim wa as-

6DEµ�0DVDani , �%HLUXW��'DU�,K\D¶�DW-Turats\ al-µ$UDEL���MX]���-24, hlm. 235. 
20 Muhammad At-Thahir bin Muhammad bin Muhammad T)ahir iEQ� µ$V\XU� DW-Tunisi, at-

Tahriir wa at-Tanwiir al-Masyhuur bi at-TafsiiU� ,EQX� µ$V\XU�� (Beirut:Muassasah at-Tarikh al-¶$UDEL�

2000), juz 4, hlm. 46. 
21 Abu al-Lais Nasr ibn Muhammad ibn Ibrahim as-Samarqandi, Tafsir Bahr al-Ulum, 

(Beirut: Daar al-Fikr, t.t.), juz 17, hlm. 111. 
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EHUVDEGD��³'HPL Allah yang jiwa Muhammad ada pada kekuasaannya, 

Allah sekah-kali tidak akan menerima sesuatu yang dipersekutukan 

PHQJHQDLQ\D�´�.HPXGLDQ�QDEL�PHPEDFD�D\DW�WHUVHEXW�³� 

d. Menurut Al-Maraghi, Peribadatan dan ketaatan kepada Allah semata. 

Maksud ayat tersebut adalah bahwa hanya kepada Allah semata 

beribadah dan taat itu, tidak ada persekutuan bagi seorang pun bersama 

Allah dalam peribadatan dan ketaatan itu.
22

 

 

Jika kita kaji dengan seksama, sebenarnya tidak ada kontradiksi antara 

penafsiran-penafsiran tersebut, bahkan dapat dikompromikan menjadi satu 

pengertian yang lengkap, yakni bahwa yang dimaksud Islam sebagai agama 

yang murni adalah agama yang hanya mengimani Tuhan Yang Maha Esa, 

yaitu Allah SWT.., dengan memurnikan peribadatan dan amaliah. Dengan 

perkataan lain, sebagai agama yang murni Islam menuntut kemurnian dan 

keikhlasan dalam (1) berakidah (tauhid), dan (2) melaksanakan ketaataan 

(beribadah dan beramal). 

a. Kemurnian dalam berakidah, artinya: memiliki akidah yang benar dan 

bersih dari segala bentuk syirik; 

b. Kemurnian dalam melaksanakan ketaatan, artinya ketaatannya kepada 

Allah dilandasi niat dan tujuan yang bersih dari hal-hal yang tidak 

terpuji, serta terbebas dari praktik-praktik kotor dan tidak tercampur 

GHQJDQ�EHUEDJDL�ELG¶DK�\DQJ�VHVDW��0LVDOQ\D��GDODP beribadah diniatkan 

semata-mata karena Allah SWT.. dan bersih dari pamer, ingin dipuji, 

atau niat-niat yang tidak baik lainnya, serta tidak menambah dengan hal-

KDO�\DQJ�WLGDN�GLEHQDUNDQ�V\DUL¶DW� 

 

3HQJHUWLDQ� WHUVHEXW� VHVXDL� GHQJDQ� WXMXDQ� GLV\DUL¶DWNDQQ\D� agama, yaitu 

(karena dua hal): 

a. Untuk membersihkan ruhani dan membebaskan akal dari berbagai 

kotoran akidah, yang beranggapan bahwa hal-hal gaibitu berkuasa atas 

diri makhluk. Sehingga dengan kekuatan gaib tersebut Seseorang bisa 

mengatur makhluk hidup dengan sekehendaknya yang bertujuan agar 

orang tunduk dan menyembah siapa saja yang dianggap semisal (artinya; 

bukan Tuhan); 

b. Meluruskan hati dengan cara memperbaiki amal dalam berniat baik 

karena Allah atau untuk menolong sesama. Pada ayat yang kita bahas, 

IbnX� µ$V\XU� GDODP� PHPDNQDLQ\D� EHOLDX� PHQJDWDNDQ�� ³� DZDO� D\DW� LQL�

dimulai dengan huruf pengingat ( û� ) menunjukkan pentingnya ketulusan 

dalam beribadah yang hanya layak diperuntukan kepada Allah dan ini 

merupakan tujuan dari surat ini. Dan dalam ayat ini memberikan 

informasi tentang alasan yang tepat kenapa diperintahkan untuk 

menunaikan ibadah dengan tulus hanya khusus kepadaNya, karena Allah 

jualah yang pantas dan layak dan Allah jualah yang memenuhi segala 

nikmat dan kebutuhan makhluknya. Oleh karena itu, perintah terhadap 

                                                           
22 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), Juz 23/142. 
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nabi untuk tulus beribadah dan beliau menunaikannya menjadikan sebab 

turunnya nikmat yang berupa turunnya al-Kitab kepada beliau. Dan 

tuntutan Ikhlas} ini tentunya tidak sekedar pada bagian tertentu dari 

ajarannya akan tetapi pada seluruh kandungan isinya.
23

 

 

Setelah menegaskan bahwa agama yang murni itu hanya milik-Nya, 

Allah memberikan gambaran tentang bentuk kemusyrikan yang dilakukan 

oleh orang-orang yang mengambil pelindung atau kekasih (wali-wali) selain 

Allah sebagai sesembahan mereka, (yaitu) berupa patung-patung dari 

bintang-bintang, para malaikat, para nabi, dan orang-orang saleh setelah 

meninggal. Mengenai sesembahannya itu, mereka berdalih: ³Kami tidak 

menyembah tuhan-tuhan atau patung-patung itu kecuali agar mereka 

mendekatkan kedudukan kami di hadirat Allah dan PHPEHUL� V\DID¶DW�

(pertolongan) kepada kami di hadirat-Nya dalam segala hajat hidup kami.´ 

Dari perkataan mereka itu, dapat diketahui bahwa mereka 

menyembah patung-patung tersebut dengan maksud hanya sebagai perantara 

saja, dengan keyakinan bahwa patung-patung itulah yang langsung 

menyembah Allah dan memohonkan segala hajat hidup mereka kepada-Nya. 

Sejalan dengan itu, ash-Shawi mengatakan bahwa orang-orang 

PXV\ULN� MLND� GLWDQ\D�� ³6LDSDNDK� \DQJ� PHQFLSWDNDQPX�� VLDSDNDK� \DQJ�

menciptakan langit dan bumi, dan siapakah Tuhanmu serta Tuhan nenek 

PR\DQJPX"´�0DND�GHQJDQ�PDQWDS�PHUHND�PHQMDZDE��³$OODK�´�.HPXGLDQ�

MLND� GLWDQ\DNDQ� ODJL� NHSDGD� PHUHND�� ³/DOX� DSD� PDNVXG� NDPX� VHNDOLDQ�

menyembah patung-SDWXQJ� LWX"´�0HUHND�PHQMDZDE�� ³8QWXN�PHQGekatkan 

kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya dan supaya mereka memberi 

V\DID¶DW� kepada kami di hadirat-Nya.
24

 Qatadah, as-Sudi, dan Malik 

meriwayatkan dari Zaid bin Aslam dan Ibnu Zaid tentang maksud 

penyembahan kepada patung-SDWXQJ� WHUVHEXW�� ³$JDU� PHUeka memberi 

V\DID¶DW� NHSDGD� NDPL� GDQ� PHQGHNDWNDQ� NHGXGXNDQ� NDPL� GL� KDGLUDW-1\D�´�

Oleh karena itu, pada masa Jahiliyah jika mereka berhaji, mereka 

mengucapkan talbiyah sebagai berikut:Labbaika! Tiada sekutu bagi-Mu 

kecuali sekutu yang menjadi milik-Mu dan apa yang dimiliki sekutu itu. 

Itulah syubhat (kerancuan dan kesamaran dalam peribadatan) yang 

selalu dipegangi dan dipraktikkan oleh orang-orang musyrik pada zaman 

dahulu maupun sekarang. Para rasul diutus untuk mencegah dan 

memberantas syubhat tersebut serta mengajak untuk memurnikan 

peribadatan hanya semata-mata kepada Allah Tuhan yang tiada sekutu bagi-

Nya, sebagaimana dinyatakan oleh firman Allah SWT dalam Surah An-

Nahl: 36.: 

                                                           
23 Ibn Asyur, op.cit., juz 11, hlm. 24. 
24 Ahmad bin Muhammad As-Shaawi, Haasyiyah ash-ShDZL� ¶DOD� 6\DUK as-Shagir, (ttp.: 

0DXTLµ�DO-Islam), hlm. 111/366. 
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ÕiV�V�XT�� X=Ø:\ÈW��r̄Û�©G#Á���R�% Ê	��YSÀy�q�£E U	���TÀiÈ� ÕÃ����� �����SÈ� °A W*ÕB��XT�

_1S ÅÓ� �¼������1ÀI Ø<°-VÙ�ÕC�%�s \i\F��� ���1ÀI Ø<°% XT�Ð¦�%�Õ0 ��\O�°O ÙkQ WÃ�Å
 V�� Q �²� �����
��TÈnm ¦�VÙ�r̄Û�¨º×q)]�����TÄm ¾À5��VÙ�\� Ùk [��|E�[��ÉRW� ª�� WÃ�|ÚǕ�ªLk V�À-Ù� ���§¬¯¨��

$UWLQ\D� ³dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 

umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 

Thaghut[826] itu", Maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi 

petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah 

pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 

(rasul-rasul). 

 

Syubhat tersebut sebenarnya hanyalah rekaan dan buatan orang-

orang musyrik itu sendiri dan sama sekali tidak diridhoi Allah, bahkan 

dilarang dan dimurkai-Nya. Dengan tegas, Allah membantah mereka dengan 

firman-Nya dalam QS. al-AhqaaI�� ��� \DQJ� DUWLQ\D� ³Maka mengapa yang 

mereka sembah selain Allah sebagai tuhan untuk mendekatkan diri (kepada 

Allah} tidak dapat menolong mereka, bahkan tuhan ku telah lenyap dari 

mereka? Itulah akibat kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka 

ada-adakan. 

Jika mereka tetap dalam kemusyrikan dan kedustaannya itu, maka 

Allah sekali-kali tidak akan menunjuki mereka kepada agama yang benar 

(Islam) dan mereka akan semakin jauh tersesat dan menyimpang dari agama 

yang murni. Akhir dari semua itu, kelak di hari kiamat Allah akan 

memutuskan masalah penyembahan dan peribadatan antara orang-orang 

mengikuti agama tauhid (diin at-tauhiid) dan orang-orang musyrik tersebut. 

Golongan pertama akan dinaikkan ke surga, sedang golongan kedua akan 

dijerumuskan ke dalam neraka. 

Ada beragam pendapat di kalangan ulama tentang makna ikhlash. 

As-Susi berpendapat ikhlash adalah menghilangkan pandangan bahwa ia 

telah berbuat dengan tulus ikhlash. Maka jika seseorang yang menganggap 

dirinya telah berbuat ikhlash maka keikhlasannya masih membutuhkan 

keikhlashan lagi. Dari apa yang telah dipaparkan beliau mengisyaratkan 

untuk selalu menjernihkan perbuatan yang telah dilakukan dari rasa kagum 

�µXMXE) karena beliau memandang bahwa merasa, menganggap tulus adalah 

PHUXSDNDQ�SHQ\DNLW�\DQJ�PHPEDKD\DNDQ�DWDX�VHULQJ�GLVHEXW�GHQJDQ�µafaat. 

Adapun hal yang tulus atau orang yang tulus ( ºß�¨ß� ) adalah yang jernih 

dan bersih dari segala penyakit ini 

Menurut Sahal, ikhlash adalah diam dan gerakannya karena Allah. 

Dari redaksi definisi ini mencakup segala tujuan. Definisi senada juga 

dinyatakan oleh Ibrahim ibn Adham: Ikhlash adalah betulnya niat karena 
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Allah. Ada sebuah pertanyaan ditanyakan kepada sahal: perkara apa yang 

paling sulit dilakukan oleh sesorang? Ia menjawab : Ikhlash, karena jiwa 

seseorang tidak mampu merekayasanya. 

Sedangkan menurut Ruwaim, Ikhlash dalam tindakan adalah ketika 

seseorang tidak mengharapakan imbalan baik ketika di dunia dan di akhirat. 

Dari definisi ini mengisyaratkan bahwa memenuhi kebutuhan jiwa 

merupakan marabahaya yang bisa datang kapan saja.  

Abu Usman mengatakan bahwa Ikhlash adalah melupakan 

pandangan makhluk dibarengi dengan selalu memandang pada pencipta 

semata. 

Orang yang berbuat amal karena mengharap surga atau takut api 

neraka maka ia disebut orang yang tulus dengan tambahan harapan terhadap 

pemenuhan keinginan yang diraih di waktu dekat. Kalaupun tidak demikian, 

maka ia akan meminta pemenuhan batin atau pertolongannya. Qadhi Abu 

Bakar Al-Baqilani memastikan kekufuran seorang yang menganggap dirinya 

bisa melepaskan dari segala keinginan. Karena ini adalah sifat ketuhanan. 

 

7. Ayat-ayat yang mempunyai Makna Ikhlas dengan tidak menggunakan 

Kata Ikhlas secara Langsung. 

Di samping ayat-ayat di atas yang telah disebut, ada juga beberapa ayat 

yang mengungkapkan atau menggambarkan tentang ikhlas, walaupun dalam 

ayat-ayat tersebut tidak memakai kata ikhlas secara langsung, di antaranya: 

Q.S. al-Baqarah (2): 262, 265, 272; Q.S. an-Nisa (4): 114, 125, Q.S. at-

Taubah (9): 91, Q.S. Yunus (10): 105, Q.S. ar-Ra`d (13): 22, Q.S. al-Kahfi 

(18): 110, Q.S. al-Hajj (22): 31. 

WÛÏ°� �����WDS Á� °Ý=Äc�×1ÀIV��XS Ù% U	�r̄Û�©#k̄� \y��� ����1É2��Y�WDS ÄÈ̄�Ø*Äc��� W%���SÁ�[Ý5U	�� Z<W%�,YXT�

s?lU	���×1ÈN ���×1ÉF ÄmÕBU	�\i<°Ã�×1̄I ¯P�Xq��Y XT�Í� ×S\\�Ô2̄I ÙjQ WÆ��YXT�×1ÉF�|ESÈ5WsÔUWc�

§«¯«¨��

$UWLQ\D�³RUDQJ-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 

mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-

nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), 

mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati (Q.S. al-Baqarah: 

262). 
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Ä# V:W% XT�WÛÏ°� �����|ESÁ�°Ý<Äc�Ä1ÀIV�� XS Ù%U	�XÄ�� WÓ °*×����¦9�_ª ×m W%�������>*ō� Ù> V"XT�ÕC °K%�
×1̄I ¦�ÁÝ5U	�©#V9\-[���R �<\B� QXS×�Wm ¯��� \I W�� _�U	�¸#̄��XT�Õ0V"� W�VÙ�� \IQ Á�Ê	�ªÚØÜ[ÝØÈ ¦ª�

D̄VÙ�×1���� SM×�¦¡ Äc�¸#̄��XT�## V¼ VÙ�������XT�� \-̄��WDS É \-ØÈV"�Ïnm ¦¡W��§«¯®¨��

$UWLQ\D�³dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya 

karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, 

seperti sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh 

hujan lebat, Maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. jika 

hujan lebat tidak menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). dan 

Allah Maha melihat apa yang kamu perbuat (Q.S. al-Baqarah: 265). 

��̀Ùj���| Ù̂k Q WÃ�Ô2 ÀI� \iÉF��C ¦��V�XT������s °iÕIWc�¦W%�ÃÄ �� W�Rd���� W% XT�

��S Á�°Ý=É"�ÕC °%��n×m \\�×1Á�¦�ÁÝ5/ V̂Ù���� W% XT�|ESÁ�°Ý=É"��Ȳ��XÄ �� WÓ°)×����°OÕBXT��������
� W% XT���SÁ�°Ý=É"�ÕC°%��n×m\\���XS Äc�×1 Á� ×kV� ¯��Ø/ÅÊ5U	 XT��Y�|ES Ä.Q ÕÀÉ"�§«°«¨��

$UWLQ\D�³�EXNDQODK�NHZDMLEDQPX�PHQMDGLNDQ�PHUHND�PHQGDSDW�SHWXQMXN��

akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa 

yang dikehendaki-Nya. dan apa saja harta yang baik yang kamu 

nafkahkan (di jalan Allah), Maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan 

janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari 

keridhaan Allah. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, 

niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu 

sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan) (Q.S. al-Baqarah: 272). 

��Y�Xn×m \\�r ¯Û��nm °9���C °K%�×1 ÀI� XS ÕH�5��Ȳ��ÕC W%�Wm W% U	� R V�\i_¡ ¯��ØTU	� �TÄmØÈW%�ØTU	�
�Z�Q Õ�̄��|ÚØÜ W��¥�� �<� �����CW% XT�×# \ÈÙÝ Wc�| °̂�� Vl�XÄ �� WÓ °) ×����°1� _ª ÔpV'��� ���

W�×S _�VÙ�°Oj°"ØUÈ5���m ÕBU	��>.k °ÀWÃ�§ªª¨��

$UWLQ\D�³� WLGDN�DGD�NHEDLNDQ�SDGD�NHEDQ\DNDQ�ELVLNDQ-bisikan mereka, 

kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 

sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau Mengadakan perdamaian di antara 

manusia. dan Barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari 

keredhaan Allah, Maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang 

besar (Q.S. An-Nisa: 114). 
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�̀Ùj���r Q"WÃ�°Ä ��[Ý\Èr²� ����YXT�r Q" WÃ��³ \¬×m \-Ù� ����YXT�r Q" WÃ�|ÚÏ°� ������Y�
|ETÀi¦IVf��W%�|ESÁ�°Ý<Äc�ÌNWm \O��Vl ¯����SÀU_¡W5�����°	 ¯�S ÀyXqXT����W%�r Q"WÃ�

|ÚÜ°=¦�ÔUÀ-Ù� ���C°%��#j̄� \y�������XT�·qS ÁÝ [Î�³2k°O�q�§²ª¨��

$UWLQ\D� ³WLDGD� GRVD� �ODQWDUDQ� WLGDN� SHUJL� EHUMLKDG�� DWDV� RUDQJ-orang 

yang lemah, orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak 

memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka Berlaku 

ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. tidak ada jalan sedikitpun untuk 

menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang, (QS. At-Taubah: 91). 

 

E. Konstruk Ikhlas  

Ikhlas secara bahasa bermakna bersih, suci. Secara istilah, ikhlas 

diartikan sebagai niat yang murni semata-mata mengharap penerimaan dari 

Tuhan dalam melakukan suatu perbuatan, tanpa menyekutukan Tuhan dengan 

yang lain
25

.  

Dalam perspektif ilmu psikologi, ikhlas banyak diasumsikan sebagai 

prososial. Prososial diartikan sebagai suatu tindakan heroik dengan tujuan 

untuk menolong orang lain.
26

 Definisi dalam konteks psikologi sosial 

menyebutkan definisi prososial sebagai suatu tindakan menolong yang 

menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan 

langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan 

melibatkan resiko bagi orang yang menolong. Istilah altruisme sering 

digunakan secara bergantian dengan prososial, tapi altruisme yang sebenarnya 

adalah kepedulian yang tidak mementingkan diri sendiri.
27

  

Menurut Emmons, Barrett, dan Schnitker,
28

 seorang yang ikhlas dapat 

dikatakan sebagai seorang yang religius-spiritual. Seorang yang religius, adalah 

seorang yang prososial karena mudah berempati, jujur, adil, dan menunjukkan 

penghargaan pada norma-norma prososial. Perilaku yang ditunjukkan dalam 

konteks sosial adalah perilaku menolong, altruisme, serta memiliki sikap  anti-

kekerasan dan menghindari konflik. Oleh karena itu tidak mengherankan 

apabila ikhlas dimaknai dalam wujud manifetasi dan efeknya yaitu sebagai 

perilaku menolong. 

Studi yang dilakukan Muhammad dalam Chizanah mengaitkan tasawuf 

dengan psikologi humanistik Maslow dan menunjukkan adanya kemiripan 

                                                           
25 Qalami, A. F. (2003) 5LQJNDVDQ�,K\D¶�8OXPLGGLQ. Surabaya: Gita Media Press. 
26 Passer, M. W. & Smith, R. E. (2004) Psychology The Science of Mind and Behavior (Sec. 

Ed.). NY: MG Hill. 
27 Baron, R. A. & Byrne, D. (2005) Psikologi Sosial (Terj. Djuwita, dkk.). Jakarta: Erlangga. 
28 (PPRQV��5�$���%DUUHWW��-��/���	�6FKQLWNHU��6�$���������µ3HUVRQDOLW\�DQG� WKH�FDSDFLW\� IRU�

UHOLJLRXV�DQG�VSLULWXDO�H[SHULHQFH¶��Handbook of Personality: Theory and Research (edited by Oliver P. 

John, Richard W. Robins, & Lawrence A. Pervin). New York: The Guilford Press.  
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konsep di antara keduanya, terutama dalam peak experience. Peak experience 

dihubungkan dengan tahapan kebutuhan transendental, yang merupakan 

pengembangan dari teori tentang kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan 

transendental kemudian mengarah pada kemunculan motif transendental. Motif 

transendental ini merupakan salah satu aspek dalam ikhlas. Hal-hal tersebut 

menyiratkan bahwa ikhlas bisa dikaitkan dengan altruisme dan metaneeds 

Maslow. Altruisme dan metaneeds tentu dua bentuk konstruk yang berbeda. 

Kemudian pertanyaannya, di mana sebenarnya posisi ikhlas di antara kedua 

konstruk tersebut.
29

  Chizanah
30

 menunjukkan bahwa ikhlas merupakan sebuah 

konstruk psikologi yang independen, dan berbeda dengan konstruk psikologi 

yang telah ada seperti metaneeds Maslow dan prososial. Ketiga konstruk 

tersebut (ikhlas, metaneeds, dan prososial) secara umum sama-sama 

mengusung sebuah wacana yang normatif-idealis, dan secara khusus ada 

kedekatan konstruk antara ikhlas dengan metaneeds Maslow. Akan tetapi 

terdapat perbedaan mendasar di antara keduanya. Perbedaan tersebut terletak 

pada asumsi dasar mengenai konsep diri.Ikhlas memandang manusia sebagai 

seorang hamba, hamba dari Tuhan. Implikasinya adalah nilai-nilai khas dalam 

agama sebagai lembaga Tuhan, tidak dapat dikesampingkan. Sementara 

metaneeds, sebagaimana dijabarkan oleh Goble memandang manusia sebagai 

master of life yang meliputi segenap potensi besar, merdeka, humanis, 

memisahkan antara spiritualitas dengan religiusitas, serta menolak asumsi 

manusia sebagai budak. 

Chizanah melalui serangkaian studi yang dilakukan, menyatakan 

bahwa ikhlas merupakan suatu kondisi mental yang berkaitan dengan proses 

berideologi sebagai hamba Tuhan. Ikhlas ditandai dengan otonomi diri dari 

kehidupan sosial, serta ketiadaan pamrih dalam melakukan perbuatan. 

Kehidupan sosial dimaknai sebagai sebuah tanggung jawab bukan sebagai 

kebutuhan (misal kebutuhan berafiliasi) atau sumber reward (status sosial, 

popularitas). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan, bahwa seorang 

yang ikhlas akan memiliki independensi diri, tidak mudah terpengaruh oleh 

situasi sehingga memiliki kondisi mental yang stabil. 

 

KESIMPULAN 
Berdasar pada analisis terhadap kajian tematik tentang ayat-ayat ikhlas, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat  lima aspek penting dalam ikhlas, yaitu (1) 

ikhlas dalam arti pemurnian agama (2) ikhlas dalam arti pemurnian agama dari hawa 

nafsu dan perilaku menyimpang; (3) ikhlas dalam arti pemurnian amal dari 

bermacam-macam penyakit dan noda yang tersembunyi; (4) ikhlas dalam arti 

pemurnian ucapan dari kata-kata yang tidak berguna, kata-kata buruk, dan kata-kata 

                                                           
29 /X¶OXDWXO�&KL]DQDK�GDQ�0��1RRU�5RFKPDQ�+DGMDP� Validitas Konstruk Ikhlas: Analisis 

Faktor Eksploratori terhadap Instrumen Skala Ikhlas. Jurnal Psikologi Voluem 38, No. 2, Desember 

2011: hal. 3. 
30 /X¶OXDWXO�&KL]DQDK�GDQ�0��1RRU�5Rchman Hadjam, Validitas Konstruk Ikhlas: Analisis 

Faktor Eksploratori terhadap Instrumen Skala Ikhlas. Jurnal Psikologi Voluem 38, No. 2, Desember 

2011: hal. 4. 
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bualan, serta (5) ikhlas dalam arti pemurnian budi pekerti dengan mengikuti apa 

yang dikehendaki oleh Tuhan.  

Kesimpulan awal tentang konstruk ikhlas pada makalah ini bersifat teoritis, 

yaitu dengan menggali kata-kata dalam al-quran yang mengandung makna ikhlas. 

Oleh karena itu maka hasil kajian ini perlu dibuktikan secara empiris, terutama 

dalam menjawab pertanyaan terkait posisi ikhlas di antara altruisme dan metaneeds 

Maslow. Berdasar pada hal tersebut maka diperlukan penelitian lanjutan guna 

menguji validitas konstruk ikhlas secara empiris.  

Manfaat penting dari pengujian tersebut adalah untuk membuktikan apakah 

ikhlas merupakan sebuah konstruk yang unik dan belum terakomodir dalam konsep-

konsep psikologi yang ada sehingga akan melengkapi pemahaman terhadap 

wilayah-wilayah psikologis manusia. 
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